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Sy ¢ Jgn N
raninot sl Pedesaan (teknologi tyndses
~ Lnolog 81 (radisional) g ni di '
JOA = o . . o . ol _Q.(I]””hrl ’"’ {ll(/’f’ l/ ,e
3 Pl oai tradie , pa Jumlahnya

p Danvan ol Gekenc logt tradisional di masyarakag tidak dapat diangy
G srena fungsinva sering tidalk dapat dieanei ak dapat dinnggap
wet " cam keunggulan dari tof: what digantikan oleh teknologi modern.
e spapid mAacan! RCURSSHIAN aart f wnologr tradisional adalaly (1) telah adaptip
PP pondist sosial budaya masyarakat aqapuy
R o apant valiE lerbatas i \at setempat, (2) ekonomis, sesuai dengan
yya petant vang terbatas dan (3) mudah diaplikasifan (tepat guna). Walau-

vai kelemahan, yaitu (1) kurang

.
"
3

! .
|:.’J"‘.l',c-]'J.' ] . d s
S g - o " > v

! Jpmiikian. teknologr tra 1sional juga mempun

,';p;?{ d’pw.t‘mgaungk"hl'z}b/mn].?icm'{} 1imiah, 2) sangat spesifik lokal (3) masih
a e en, Liumasyarasat, : TN T .
portp? komponel varakat, teknologi tradisional keberadaannya terpencar,

jdak te! -da/fumen e el’/engzz'n 'bm].-, Sej’mg*"?',‘? petani lain kurang mengenal, Melalui
};emhfﬁﬂ i, r?{mojogz tradisional akan d{m ventarisi, didokumentasi serta dieva
111;51' melalur Wl C'Obf’-fﬂpf’mgﬂﬂ atau survel atau observasi lapangan, sehingga dapat
Jipertanggungl a n'z:b]\‘(m il imiah ser ol dapat disosialisasikan. Dari hasil kores-
padensi dan_survet di wilayah Jawa Timur, maka telah didapatkan 14 jenis
rekno/ogi tmdzsmn{zf. Pada tah un anggaran 2000 hanya dapat dievaluasi sebanyak 7
jenis, S edanghan sisanya akan dievaluasi pada tahun anggaran 2001. Tujuh macam
yang telah dievaluast ferselut gda!gb (1) Teknik pembibitan sayuran dan tembakau
on J2han, @ Penggz{{zaan W‘:‘Q —y B kompleks dalam penetasan telur itik, (3)
Penggunaan fanaman Lampes”(Ocimum sp) d,a!am pengendalian hama lalat buah
(Dacus dorsalis), (4) Penggunaan larutan cabai rawit (Capsicum frutescens) untuk
Peﬂgfﬂd"’ﬁ-“'ﬂ hama uret (pemng]iap fmm{a), (5) Alat “osrok” pengendali gulma padi
Jajar legowo. (6)Pranata JW::mgsa sebagar kalender pertanian, dan (7) Varietas padi
unggul lokal “Genjah Rawe".

Kata Kunci: Teknologi, asli pedesaan, masyarakat

ABSTRACT

As we have known, there are many indigenous technology (rural technology)
vich still exist in rural farmers. Actually, some function of the rural technology can
not replace by modern technology yet. The strong point of the one are techm'ca]']y
applicable, economically feasible. suitable for firmers resources and adapted to socio”
cultural Meanwhile, the weakness. of the technology is not empirical (by trial and
error), separated in many places. not compatible to modern technology yet, so that
onlv some farmers in the other arsa know them. Through the assesment activity, we
U?: to inventarize,. documentate and evaluate them. In the year 2000, we have found

14 kinds of rural technology. Because of the limited budget, we have just evaluate 7

(= . s o
rural technology from 14 technology which we have invented. Ninds of rural techno-

logy ie (1) Vitamin B compleks for duck hetchery. 2) "Gb’ﬂjl‘_?b Rawe" rice lgca!
variety, (3) Chilli solution for pest contrel (pest tz'appmg') in rainfed (4) “Osrok” as
mechanical weed control in rice cultivarion, (5) “Lampes” vegetation for pest control
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PENDAHULUAN

Secara tidak disadart sebenarnya masyarakat pedesaan telah mengembang
) ) . R ingkunean alamnya, tepat guna dan bermanfaat,
kan teknologi yang sesuai dengan lingkung . telah ditekuni
sesual dengan kondisi sosial budaya dan tingkat pend1d1ka.nnya yang telah ditek -
secara turun temurun dari nenek moyangnya. 'l‘eknolqgl .terseb.ut, mungkin saja
telah mengalami evolusi, akan tetapi evolusi yang terjadi mas-lh tetap memper-
hatkan kaidah-kaidah yang telah ada. Secara faktual teknologi tersgbut kadangt
kadang kurang dapat memberikan perubahan secara drastis, tetapi aman bagi
hingkungan, sosial dan budaya (Sufyandi, 2000). Dalam kenyataannya, tidak semua
teknologi tradisional tersebut dapat dengan mudah digantikan oleh teknologi
modern.

Selama ini telah diduga bahwa cukup banyak teknologi tradisional yang
berada di Jawa Timur, Teknologi tersebut tempatnya terpisah-pisah di wilayah
Jawa Timur, belum pernah  didokumentasikan secara sistematis, sehingga
keberadaannya kurang dikenal oleh Stsama petani di daerah lain. Selain
mempunyar beberapa keunggulan, teknologi tradisional mempunyai kelemahan,
?;jtu (1) non cmpir.is. sehingga kurang dapat dipertangung-jawabkan secara ilmiah,

umumnya masih dalam bentul komponen teknologi, (3) sangat spesifik lokal,
kurang aplikatif untuk wilayah lain dan (4) bahan dan cara pembuatannya tidak
standar, schmgga memerlukan pembakuan (Anonimous, 2000 b). Agar teknologi tra-
::;J‘nr:l ’d:fpm]. d:pcrmnggungjawgblgan secara ilmiah, kompatibe] dengan teknologi
°eern atau komponen teknologi lainnya, lebih dikenal dan dapat diterapkan oleh

petant dijain wilayah, maka teknologi tersebut perly di is] o0
Uisikan seeary leratur sergy diuji atay dievaluasi IIi/I!tud llmfventarlsqr, eC e
mencapa tujuan rsehut adalal dengan mely] ]‘ . o e yang. ditempuh untulk
T Penguiian haip o ]L,. ! melakukan korespondensn, survei wilayah,
| Tujuan, iy o ul;:m dli‘;‘llx';r..ltfrf}lm m.lelDllr-l d‘i lahan petani.

INVentarisag gy, dolcumeng u-ln‘u[;l“.'(:"-l‘ kegiatan inj adalah

annya masih Yrpencar, (9) uu:lnlcl‘llm, Ul:ll,‘l‘“l' .lJUd(.'Smln yang
]:Fp"_"m;:m atay l::l,nr:nm'lum Sertn ('li)n .V'l.-ld:.lm (,]Qnmm melaky
(hu_p melalur myey, pr:n‘ju]u]l:u-) L hflhl:llm;:&sl teknologi asli
anam adalah (1) dq, mnu-nl-v-,yd““ l‘“'""?d"l- Luaray yang dihayg kan dari kegi t-
Secara tertiy, () tergy iy Welnologi teknolog; tradisiom. apkan dari kegia .
lingkungan o l(-;ullllyﬂ paket it e is10ng] Penemuan petani
diharapkan d:xr; lu::;a‘tl.ﬁl’:l serta ]‘“L”"h“t:m;m Hlm:;ml]l.;;.f‘}ng Lclzll} adaptip dengan
yang dapat didis(:lmn;m;kf inj cay [;.ﬂ;l‘tpctam. ngpulc yang
masalah petan; g 1. ©) ; t teknolog; tepat guna
v A nunpercepat penanganan

muraly te))
» ramah lingkungan dan

* (1) melakukan
selama inj keberada-
kan pengujian baik di
Pedesaan yang telah

Vlersedis,
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BAHAN DAN METODE

]“-r.;::n‘u‘\ 1?1'11121\'-*?“!" pada dasarnya dilakukan dengan menggunakan metode
ckeplorasi, dokumentast dan up coba lapangan. Untuk menginventansir teknolog
”mh:_,pn;ll, dilakukan korespondensi dengan berbagai sumber :maIJn !l*knf;log; (BIPP
BPP. Kontaktam dan Dinas). Dari haal korespondensi tersebhut dll;nkuk:m surveij
Gelanjutnyd untuk menyempurnakan teknologt  tradisional dlllnku]-:an evaluasi
melalur Wi coba lapangan. Perbaikan dan pfrnymnlmrn:mn'U:knologi tradisional
(TS dilakukan, schingga teknologr dapat digunakan secara terpisah maupun kom-
¢l dengan teknologi modern. o

Data kualitatif dianalisis secara diskriptif dengan menggunakan tabulasi
sederhana, .-'(”(ifllli;}{:lll data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan tabulasi
cederhana atau wj statistik jika diperlukan. Data dan informasi yang dikumpulkan
aeliputi 5 unsur utama, vaitu (1) kegunaan, (2) manfaat, (3) efisiensi ekonomi, (4)
ofektifitas, (5) kompatibilitas dan (6) relevansi dengan ilmu pengetahuan. Bahan,
pcm]amn dan metode pengujpian sperti disajikan pada Tabel 1 dan 2.

p;ml-

Tabel 1. Bahan dan Peralatan Yang Diperlukan dalam Pengujian Komponen Teknologi Asli
Pedesaan.

No | Teknologi Asli Pedesaan

. (Jenis Bahan dan Peralatan vang diperlukan)

1 | Penggunaan Vitamin B Kompleks dalam Penetasan Telur Itik: Telur itik

fertil dengan berat yang relatif sama,Vitamin B Kompleks ukuran 36

mg/tablet, Alat semprot plastik ukuran 250 ml, Alat penetas telur

tradisional, Alat pencatat suhu udara dan kelembaban

Varietas padi lokal “Genjah Rawe” - Benih padi lokal, Pupuk urea, SP-36,

Kel, Racun tikus, pupuk kandang dan pestisida, gabah, beras dan

tanaman padi.

3 | Tanaman lampes sebagai perangkap hama lalat buah: Lampes, Benih

cabai, pupuk urea, SP-36, KCl dan pestisida, Petrogenol ukuran 5 cc,

Alar perangkap hama untuk Jampes dan petrogenol

4 | Osrok sebagai alat pengendali gulma padi jajar legowo: Alat osrok

5 | Penggunaan larutan cabai rawit untuk mengendalikan hama uret: Cabai

rawit, Bambu, Alat penggerus/lumpang, Lampu senter

Keterangan *-tidak memerlukan alat dan bahan

o
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Tabel 2. Metode l‘vn;:mi.n\)i_.}n_l((_\u!]\_ptw!!_\_:}m.

.‘- _\" 810

No

Jems Teknolog

1

Penggunaan
Vitamin R
hompleks dalam
Penctasan Tehi

Tuk

rodan Pgsave Teknologr Havd Penghapian wreir

Metode Penguman

Rancangan acak
lenghap, 3 macam

ulangan

perlakuan dan 3 kah

Fowar Tt

ISBN 979-3450.04.5

Diamati .

Macam perlikuan

Komponen yang
dinmati

._f,[_,:‘\l“ ;‘.ﬁl-l-nn:fl
Dosis 610 mg/l
sontrol

—
Cpersentase

natalitas

- kecepatan
Il("l'llflﬂﬂ""

< berat annk itik

- morfologi dan
warna anak itik

- daya tahan anak
itik dalam pe-
ngniman 1)

Penggunaan
Tanaman Lampes
dalam
Pengendahan Lalat
buah

Rancangan acak
lengkap (2 macam
perlakuan, 9 kah
ulangan)

- pelas aqua
lampes

- botol aqua petros
genol (kontrol)

Jumlah tangkapan
lalat buah dan cara
penerapan

Gerusan cabm
Rawit Dalam
Pengendahan Hama
Uret di Lahan Tegal

Tabulasi Sederhana

pemasangan
tonggak bambu
(telah dilumuri
gerusan cabai rawit)
setinggl 1.5 m
dengan jarak (10 x
10) m pada lahan
tegal seluas 0,5 ha
pada awal musim
hujan.

jumlah dan jenis |
imago hama yang
tertangkap selama
pemasangan
perangkap, cara
pembuatan dan
analisis biaya

Vanietas padi lokal
“Genjah Rawe”

Petak pengujian (3
perlakuan 1 kali
ulangan)

Urea SPAG Isel pk

- 300:75:75+pk

- 250:50;50+pk

- cara petani
(ZA 50-100)
pk = pupuk
kandang sebanyak
3 ton/ha

potensi hasil, jenis
dan intensitas
serangan OPT,
rendemen, umur dan
tinggi tanaman,
jumlah anakan
jumlah dan panjang
malai, berat 1000
butir gabah.

(<]

Pembibitan sayuran
dan tembakau non
lahan

Observasi lapangan

dan wawancara

cara pembuatan,
manfaat dan biaya
pembuatan

G

Alat usrok pada
pengendalian gulmg
pady jayar legowo

Observasi lapangan,
wawaneara dan
telaah laporan yvang
telah ada

analisis ekonomi,
spesifikasi alat dan
sketsa

Kete

520

Pranata Miangsa
stbapar Kale nder
*ertamun

ran = didusg
gun 1) didararkyy Wawancary pady peda
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HASIL DAN PEMBA IASAN

unaan Vitamin B Ko T
1 pengrund mpleks unul Penetinng, T'e

lar Ty
1{9“‘“"':“" Umum

petant Inovator = Kusmal, Degy,
Mojokerto

.011

cmon, Desy 1) !

. ' Bl OHO |,(]|' T ¢

Kedir , IS Camatan Plosalkdaten

Nam Modopure, e,
Puro, Keeamntn Muyonar

penelits Penyuluh
Pengu)! “lika Yopaw

abvdan Hendy
| | ' At
pyjuan/Kegunaan = (1) Mempe i

reepat penetasan telyr
. - Hu
(versi botani) ((2.)) Penetasan telur Jebi, serent
3) Berat anak itk v: 1o
]]u‘[’)lillt‘]'ln:ll]( bk yang dihaailkan lelnh Linggl, gerakan
| o Vimeah dan pertumbuhan buly lebih cepat.
: . ] 1y 111 1
\fanfaat engiman anak itk jarak jauh lebih terjamin (misal
ke luar Pulau Jawa)
Relevansi dengan Teori : Vitamin B kompleks dapat memperkaya zat g1z1 yang
ada dalam telur itik. Vitamin dimasukkan dalam

telur melalui peristiwa osmosis (dengan cara disem-
protkan).

ak

paket Teknologi

Mesin tetas yang digunakan adalah mesin tetas dengan energi lampu minyak
(kapasitas 150-300 butir). Tahap-tahap penetasan telur itik dilakukan sebagai ber-
iut © (1) Telur itik (fertil) langsung dimasukkan dalam mesin tetas, (2) Pada umur 1
hari (dalam mesin tetas), telur itik dibersihkan dari kotoran dengan mengusap
dengan air dan setelah itu dimasukkan lagi dalam mesin tetas, (3) Pada umur (5-7)
hari telur diperiksa untuk menentukan tingkat kerusakan (diteropong), (4) Mulai
umur 10 hari, telur disemprot dengan larutan vitamin B kompleks (dalam mesin
tetas) dengan konsentrasi 360 mglliter air (10 tablet/liter air) sampai merata.
Penyemprotan dengan larutan vitamin dilakukan sebanyak 2 kali SEhaI.'-l ()am 11.00
dan jam 17.00), (6) Setelah umur 15 hari penyemprotan larutan vitamin ditingkat-
kan, yaitu sebanyak 3 kali sehari (jam 8.00, 11.00 dan jam 17.00). Selama dalam
penetasan, telur dibalik (diputar 3 kali sehari) agar mendapatkan panas yang
merata dan suhunya dipertahankan sekitar 39 derajat C.

Hasil Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) macam perlakuan k:)n-
sentrasi vitamin B kompleks, yaitu (1) konsentrasi _360 _mglhwr air dan (2) atl(!
mglliter air serta kontrol (tanpa vitamin, disemprot air saja) dengan ulangan seba'
nyak 4 kali ulangan. Jika ditinjau dari hasil persentusq pet}etasan. kcccpat{:ndme
netas, bobot, warna bulu dan gerakan anak itik yang dihasilkan, maka p{:r e aml:
antar pelakuan tidaklah nyata. Untuk membedakan warna bulu c(llan gtlsra ai:lllz:vn:\n
ik secara visual juga sulit dilakukan. Walaupun demikian, b.el ‘m,ar tc'ax:: kém;ti-
tara, maka penggunaan vitamin B kompleks dapat'mengurapgl pcj{stc:n d; e
an sekitar 10% untuk pengiriman anak itik jarak :]auh: Dari hasi \ 1;5(. a. ks
dapat disimpulkan sementara bahwa penggunaan vitamin B kompleks hanya bery
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netas anak itik dan mempercepnt tumbulinva bulu. Pengujian penggun tan Vitami,
Jam rangka menanggulangi Penyakiy
Lareni kekurangan vitamin 3] Uj
= Un

B kompleks, sevogyanva dikembangkan i
ulkan kekuatan/daya tahan anak

lumpuh pada anak itk vang baru menetas,

lanjutan masth diperlukan dalam rangk
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mbakau Non Lahan (Para-Pary)

a4 menent
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2. Pembibitan Tanaman Sayuran dan Te
Keterangan Umum

B : an, Kecamatan Plaosan, Magetan

. ® .y ', .
Petam Inovator : Ruslan, Desa Sarang

Penehita : Iy. Rusmyanto '
Twuan/Ikegunaan : (1) Mempermudah pcmehhmai'm
(2) Menghemat penggunaarn lahan " |
Manfaat : Dapat mencegah serangan hama dan penyakit penting
car gada)
e terpisah dengan lahan

: Pembuatan semaian yang
pertanaman mempermuda :
pengendalian hama penyakit.

Relevansi dengan teori :
elevan & h pemeliharaan dan

Paket Teknologi
Pembuatan bedengan (para-para) dapat dﬂakul_ian -dengan urutan sebagai
berikut : (1) Siapkan bedengan dari bambu dengan ketinggian dasar bt_adengan dari
tanah 80 cm, lebar 90 cm, panjang bedengan tergantung tempat (Lampiran Gambar
1), (2) Gunakan tanah yang belum pernah ditanami sayuran setebal (3-4) cm sebagai
dasar (lapisan ke-1), (3) Taburkan campuran (pupuk SP-36 dan korppos) setebal (3-4)
gi tanah pasir setebal (2-3) cm

em diatas tanah dasar (lapisan ke-2), (4) Taburkan la ‘ : :
(lapisan ke-3). Untuk pembibitan tanaman pada musim berikutnya (lapisan tanah

ke-3 saja yang diganti), (5) Bibit sayuran ditanam dengan digarit dengan jarak' antar
baris (1.0-1.5) cm sedangkan antar larikan 10 cm, (6) Atap bedengan dapat ditutup

dengan plastik transparan untuk menghindari air hujan dan pada samping kanan
k untuk mencegah serangan hama. Para-para

kirinya dapat ditutup kasa nyamu
dibuat sedemikian rupa, sehingga dapat dibongkar pasang. Biaya pembuatan bedengan
dengan panjang sekitar 10 m, memerlukan biaya Rp. 100.000,- (daya tahan sekitar 5
tahun).

Perawatan bibit dapat dilakukan sebagai berikut - (1) Jika bedengan telah
siap dan benih telah ditanam, siram sampai basah, (2) Tutup dengan karung/
glangsing 4-5 hari (benih tumbuh), (3) Siram bibit tiap hari pada pagi atau sore hari
sampai umur 10-12 hari, (4) Setelah umur 12 hari, bibit disiram 2 kali sehari
tergantung kondisi tanah, (5) Umum 15-20 hari diamati serangan penyakit/hama,
jika ada semprot dan (6) Pada umur 25 hari siap dipindah ke lapangan.

Hasil Pengujian

Teknologi pembibitan sayuran dengan menggunakan para-para sepertl
tersebut, secarapkonomi tidak berbeda nyata dengan yang biasa dilakukan petani di
lahan (bukan di para-para), akan tetapi teknologi para-para mempunyai beberapa
kgunggplan teknis, yaitu (a) mempermudah pengawasan dan efisiensi waktu (dibuat
disamping rumah) dan (b) mempermudah pencegahan terhadap penyakit penting
(perlakuan dengan uap air panas) dan serangan hama (dapat ditutup kain kasa).
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ﬂml 1 ) » K .
al orsebut telah dilakukan oleh seluruh petani di desa sehingga teknos
Tek’loloiidnk memerlukan penguian khusus, tetapi cukup (Inlnkmnv‘l;i'mi dan
]o"‘“yﬂ- ikan melalw media penyuluhan yang telah tersedia !
- gabiRe HP
© il )
1807 Tanaman Lampe ; .
d ﬂggu““m‘ l‘amn:i . )P 8 (Ocimum sp) dalam Pengandatian Haia
3. 1"‘14't puah (Dacus dorsalis,
L an Umum
. qorangan . ,
K¢ ’ | Inovator * Sutomo (Kodya Surabayn)
peta o vuluh Penguji | lr. Bamb: Jiswi ,
_}*;m‘l‘“'l‘( nyulul B MG mg Siswanto dan Ir. Nugraha Pangarsa,
Ceounaan * Alternatif p: : .
Jujuan Kegunadl natif paket teknologi pengendalian hama lalat
: buah
yfanfaat o Murah dan ramah lingkungan
‘[\:Ic\‘ﬂﬂ-"i dengan teori  *Zat methil eugenol pada tanaman lampes berfungsi
' sebagal atraktan hama lalat buah.
- iterapkan
reknologi Yang Diterap

Ambil daun lampes dgn diremas-remas serta dimasulkkan dalam gelas plastik
alr nineral bekas. Gelas air mineral tersebut pada sisi kiri dan kanannya telah
qubangt dan pada bagian wungnya C_thbungkan dengan plastik yang ujung plas
dknya telah ditutp. Alat perangkap digantung atau ditempatkan pada pertanaman
-ané diserang lalat buah. 'Lalat buah akan masuk kedalam gelas air mineral dan
:;nenge[ompok di ujung bagian atas plastik tanpa dapat keluar (akhirnya mati).

Hasil Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menggunakan perangkap gelas mineral bekas.
Gebagai pembanding telah digunakan petrogeunol (produk pabrik) yang ditem-
patkan pada botol mineral bekas yang selama ini telah lazim digunakan. Perangkap
Jampes dan petrogenol ditempatkan secara acak pada areal pertanaman cabai besar
masing-masing sebanyak 9 buah. Pengamatan dilakukan sebanyak 3 kali dengan
interval 4 harl. Lokasi pengujian di Desa Ampelgento, Kecamatan Karangploso,
Malang. Beberapa masalah dalam pelaksanaan pengujian adalah kesulitan untuk
mendapatkan bibit/tanaman lampes, penentuan waktu pengujian, pembesaran dan
perbanyakan bibit lampes serta intensitas serangan lalat pada pertanaman cabai
pada saat pengujian ringan, sehingga jumlah tangkapan sedikit.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa tanaman lampes dapat menarik
lalat buah seperti halnya petrogenol. Kekuatan tanaman lampes untuk menarik
lalat sekitar 30% dari petrogenol. Pengujian tanaman lampes masih perlu dilan-
jutkan pada waktu yang akan datang dengan mempertimbangkan jenis lampes dan
dosis yang berbeda, waktu dan lokasi pengujian serta penyiapan bibit lampes.

4. Alat Osrok Tanaman Padi Jajar Legowo

Keterangan Umum
Petani Inovator : Ajemain, Desa Kemiri, Kecamatan Kepanjeng, Malang
Peneliti/Penyuluh Penguji : Ir. Sunarsediyono MS dan Ir. Nugraha Pangarsa, MS

Tujuan/Kegunaan : Pengendalian gulma secara mekanis pada tanaman padi
\ yang ditanam dengan sistem jajar legowo.
Manfaat : Ekonomis dan ramah lingkungan
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* Lampwran Gambar d.

Relevans: dengan teon

Bentuk/'Skema

Hasil Pengunan.

Dari hasil wi coba lapangan.
pertanaman padi jajar legowo secar
Pengurangan tersebut disebabkan pcngg‘m::h
van sekitar 60%

maka biaya tenaga kerja usahatani pada
keseluruhan dapat dikurangi sekitar 10y,
m alat osrok pada jajar legowo dapat
menghemat tenaga penylang (17.2 HON]]H)d Alat ?.Srok yzng telah
ada masih mempunyai kelemahan, yaitu hanya efektif, nka digunakan pada tanah-

o (melumpur rata). Pada tanah yang tidak dapat

. 101 - SOOI S0 T
tanah vang diolah secara sempurl ; _ :
diolah secara sempurna (karena ekonomi dan sosial budaya), hasilnya kurang

memuaskan. Dengan demikian, penggunaannya plasih terbatas (tergar}tung jenis
tanah. kondisi sosial, budaya dan ekonomi Petal'{l). Pada masa yarigbz‘llxan- datang
mungkin memerlukan penyempurnaan/modifikasi agar alqt dapat le .1h dlol?erasr
onalkan pada berbagai macam jenis lahan dan kondisi sosial ekonomi petani yang

kurang menguntungkan.

5. Pengusahaan Varietas Padi Unggul Lokal “Genjah Rawe”
Keterangan Umum
- Petani Inovator : Soleh, Desa Supit Urang, Kecamatan Sukun, Malang
- Peneliti/Penyuluh Penguji : Ir. Wigati Istuti dan Ir. Nugraha Pangarsa, MS

- Tujuan/kegunaan : Keuntungan secara ekonomi dan pertanian organik

- Manfaat : Alternatif varietas unggul padi lokal “Genjah Rawe”

- Relevansi dengan teori

Hasil Pengujian
Data hasil pengujian telah menunjukkan bahwa varietas genjah rawe pada
dasarnya responsif terhadap pemupukan. Tanaman yang diperlakukan dengan
pemupukan dosis tinggi, keragaan agronomisnya paling baik, yaitu meliputi tinggi
tanaman, jumlah anakan, jumlah malai, jumlah gabah isi serta produksi. Beberapa
aspek yang menguntungkan jika menanam padi lokal tersebut dibandingkan dengan
varietas IR-64 adalah (1) produktivitasnya relatif sama, (2) jerami lebih banyak
fdimaqfaatkan sebagai pakan ternak), (3) harga jual lebih tinggi, karena relatif
g.l;gg.zfl l;:r;{s;mfsr}ll _(GKP‘dengan !;angk.ainya Rp. 1.200, dan harga berasnya Rp.
b‘eras' dl:)m o .tif:jea]mggadsﬁca‘ra ekorla.omls'menguntungkan jika dijual dalam bentuk
B pacfon ((i rx::: f‘llwlon'tol{ jika dipanen, sedangkan kelemahannya adalah
pembibitanmyn fcmerl lrllli:I 8 )ta'nam rendah), rentan te‘rhudap serangan wereng,
akan dikembangkan dql ﬂﬂ‘P‘LI}dnBﬂlmn yang khusus. Jika varietas lokal tm‘se?mt
kican dalam skala yang lebih luas, maka masih memerlukan pertim’

B n
L n I (] II LS
£ ])

6. i
Pranata Mangsa Sebagai Kalender Pertanian
Keterangan Umum

- Peneliti/Pen e
yuluh T
" Tujuan/Kegunaan Penguji ¢ I'f‘;sugmh; Pangarsa,MS dan Agus Sudjatmoko BSc
- lanam pa i'l)ulﬂwij'l tepat v b4 ’
a Ve p
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+ dan Ekspuse Tebnologi Hunt Pengbagion BPTP hea 1
¢ Vimwuis "\"‘1 LA 1470 0y =
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Pedoman '|‘Hll’l tannm
. Manier jengan teon Solar Sistem
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20Tl pranat
C
palam saty tahun dibag memadi 12 bulan (mongso) vaita ¥ (
T catelu (24 h G mgeol, yaitu Kasa (41 har)
sy (23 hart Katelu —_l har), Kapat (256 han), Kalima (26 har) ¥ } p
Rar’ 7 eq (43 b ). Kawolu (26727 han), Kass . ' inem (473
v haph i g A 1), Kasangn (25 har) Kasapuluh |
nhesta (24 hart) dan Saddha (41 han). Penentuan awal B
i M nNnwn LAl )] ”-;’"’E'
g e daerah dimulm pada mongso Kasa saat pecak pad : teneal jaian
g ] ~eea1y bad: a Pl o ‘ngah har
h O bayangan badan pada Pkl 11.30 tidak ada) Pada kelender u
1: enkit: -1 2 X , ' . J mum
Lva terjadi s kitar tgl 21 Juni Awal mongso Karo dimulm pada peeak 3
1 b . - y . 4 L . ] e
-1 QG 1 o H . . . & H | 15
.n badan pada ]p}\] 11.30 sepanjang 3 x telapak kaki orang dewasa ()
\ pada penanggali asanva tery ) ’
). Pada penanggalan umum biasanya terjadi sekatar tgl. 2 Agustus, Dems:

=7 " ierusnya awal mongso Katelu dimulm pada pecak 2, yaitu selatar tgl 2%

fan SEisS us

" ..« (Diagram Pranata .\Inngsa). Dalam penanggalan Pranata Mangsa di
nal Juga \{angsa/musim (Ketigo, Labuh, Rendheng dan Mareng). Mangea
. 2an sebagian Mareng dikelompokkan dalam Mangsa Terang, sedanizkan
haman Mangsa Labuh dan Rendheng (Anonymous, 2001). '

H < ondist iklim (arah angin, suhu dan kelembaban udara) serta keadaan alam
relatif sama dikelompokkan dalam satu Mangsa (Tabel 3).

Teori pranata mangsa tersebut jika dihubungkan dengan kondist di Jawa
. =aat ini, maka dirasakan agak kurang relevan. Ada beberapa hal yang
-habkan teorl tersebut kurang relevan, yaitu (1) Teori pranata mangsa disusun
unanan Surakarta, sehingga posisi matahari yang digunakan sebagai patokan
sk sama dengan wilayah-wilayah yang ada di Jatim. Masing-masing tempat di
Jatim (mungkin tiap Kabupaten), harus mempunyai pedoman sendiri, (2) Untuk
Izhan irigasi teknis, maka teori menjadi kurang bermanfaat, karena sepanjang
—uzm petani dapat menanam, (3) Dengan semakin intensifnya penggunaan pestr-
sida serta adanya perubahan biotipe hama saat ini, menyebabkan serangan hama
sulit diprediksl seperti pada waktu dahulu dan (4) Perubahan iklim yang sangat
lobal akhir-akhir ini sangat mempengaruhi keadaan iklim makro
Indonesia, sehingga teori pranta mangsa mungkin peJu disesuaikan lagi. Adanya
tuntutan ekonomi juga menjadi salah satu sebab mengapa petahi-kurang disiplin
dzlam penerapan waktu tanam/panen (kurang memperhatikan mangsa). Beberapa
te0rl pranata mangsa yang masih berlaku dimasyarakat pada saat ini adalah (1)
Penerapan waktu tanam antar wilayah yang berbeda, (2) Predikasi adanya serangan
hama/penyakit spesifik lokasl pada tanaman palawija (waktu penyerangan),

sehingga petani dapat lebih waspada.

npe "1’]‘-’, 1 ‘.--p‘;
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dingm mulaj
S tumhbuh
Katelu 36 et 19 51 [ Utara ke kermg padung, temudan | tanamap
Sept [Leselatan dan panas bambu mulai palawija
dengan tumbuh berbungy
kecepatan sampai
sedang L berbuah
Kapat 19 Sept-13 25 | Barat Laut kering mata ar l?“n'y'"k tanam
Okt ke dan panas | Yang menjadi palawija ke-9
Tenggara kering, burung
sepoi-sepoi manyar membuat
sarang, pohon
randu berbuah,
gadung, temu dan
hambu bertunas
Kalimo 13 Okt-9 26 | Barat Laut mulal pohon asam menanam dj |
Nop ke basah berdaun baru, huma dan
Tenggara, ular dan lalat persiapan
kuat mulai keluar, tanam padi
kadang gadung, ubi sawah
diivingi mengeluarkan
hujan daun muda,
mangga mulai
masak
Kanem 9 Nop-22 43 | Barat ke basah dan | rambutan, durian | menanam
Des Timur, dingin dan manggis padi sawah
keras dan karena mulai masak
kadang- angin dan
kadang hujan
badai
Kapitu 22 Des-3 13 | dari Barat | amat sumber air melanjutkan
Peb tetapi basabh, tambah besar, tanam padi
berubah- dingin sering banjir, jangan
ubah dan burung gelisah melewati
banyak karena sulit cari musim hujan
hujan makan -
Kawolo 3 Peb- | 26/2 | Barat Daya [ basah, serangga panen
Mart 7 | ke Timur hujan beterbangan jagung di
Laut keras, | mulai (kunang), burung tanah
kadang berkurang | dan tonggeret kering,
berbolak- , udara berbunyi tanaman
balik mulai padi
panas me“ghijau
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7. Pengendalian Hama Uret dengan Larutan Cabai Rawit
Keterangan Umum :

- Petani Inovator * Suharto, Desa Gembongan, Kecamatan Ponggok,
Blitar,

- Peneliti/Penyuluh Penguji :Ir. Nugraha Pangarsa, MS

- Tyjuan/Kegunaan * Alternatif pengendalian hama spesifik lokasi

- Manfaat ' * Ekonomis dan ramah lingkungan

- Relevansi dengan teor1 * Senyawa Alkaloid (Capsaicin) berfungsi sebagai

atraktan imago.

Paket Teknologi.

Untuk pengendalian hama uret seluas 1.0 ha dibutuhkan cabai rawit merah
sebanyak 10 kg. Cabai ditumbuk sampai halus, kemudian diberi sedikit air. Siapkan
juga potongan bambu yang telah dibelah/batang pohon sepanjang 1.5 m. Pasang
potongan bambwhatang pohon tersebut di lahan dengan jarak (10 x 10) m. Pada
bagian ujung potongan bambwbatang pohon bagian atas diolesi larutan cabai (ber-
fungsi sebagai atraktan atau perangkap). Pengolesan (dengan sabut kelapa) dilaku-
kan menjelang sore hari dan pemerangkapan akan berlangsung dari pkl. 17.30-
18.00. Setelah serangga dewasa banyak yang menempel pada ujung bambu (ter-
perangkap), pengendalian dilakukan secara mekanis (dilakukan tiap hari). Pelak-
sanaan pemerangkapan dilakukan pada awal musim hujan dan dihentikan jika
populasi imago hama yang tertangkap telah menurun, yaitu sekitar 7 hari. Ber-
dasarkan pengamatan petani, jenis hama tersebut tidak dapat diperangkap dengan
sinar lampu.

527

Dipindai dengan CamScanner



gy

e

B

v ekt BPTT
Prosiding Semmnar dan Ihepose Teknologt Hasid Penghamd!

Hasil Pengujian
Un coba telah dilakuk

(epal el 0.6 ha di Desa G""‘h“npl
Ra T aokitar ;
( . pertananian disekitarnyy ]"‘['l: n

N

- . myan ol anw I‘_
Kecamatan  Ponggok, Bhtar dens o tongak pohon yang (lli:llzlxnk:n
I'.“"l)ll _\'il"l: lh]""u’lh .‘"‘l”l“y“k (f

terong. ubn kavu, dan nanas. r-t‘tli'“l'-“i'”‘ I'-ln'l

il gloly waf, EGERS. &8 U Im ‘:'111:1 ganppal 29 Nopember 2000 .u:(.-l:ur;-:
buah. Pemasangan perangkap lIl‘l;m1|.Iml|'|\;||:.-1n n\:lf*'“ cukup tmggr, m!hin:fn
10 hart. Pada hart ke9 jumial s Lad. [ofektifitas pengendalian Sng,
bih dar - .y massal oleh petam chi agroeke),
dakukan secar hkan biaya sekitar Rp. "“l':;:':

a dibutu
bih 1.0 ha i -
codangkan fenagi kerja untulk memby,,
b . ]

. fertanplkap tdak dihitung, 'rekmk‘
oarena tidale menggunakan Pestisig,

an i lahan
jent

meng ki

pemerangkapan dilakukan le
dimungkimkan berhasil nka d
vang sama. Dalam luas kurang le
nbw- untuk pembehan eaba rawit,
mengoles dan memusnahkan hama yang Rl
}‘L‘l1j_:t‘lls1;lll;lll i juga ramah I kungan, kare
Kimawa.

Dan hasil up coba terse
yaitu (1) penggunaan jems tongp

but telah berkembang beberapa pokok pikirnm
ak pohon yang bcrhcdzil tm].hadadp Jumlap
) o iika dibandingkan de
tangkapan. (2) tingkat efekufitas pcngcmh]\hldn Jl{;;:gdslelama ng'ing di]r:ia& a)
. JnaAn D . rolahan Jahan i an
ngguna; sstisida granuler, yengolahan Jahal
penggunaan pestisida grai I «han lahan dan pemerangkapan, (3) Perly

pets compatibel antara pengol :
petan: dan ¢) kompatibel an _ \ A e
diuii coba secara massal di tempat lain dengqn agl oek?loglastersebut Eileah yang
snn.la. Dari hasil identifikasi, telah diketahu l?ah“a 1am rmasy,
dalam famili Scarabaerdae, sub famili Melolonthinae.

KESIMPULAN

an survei di wilayah Jawa Timur, maka telah

didapatkan 14 jenis teknologi tradisional. Pada _tahun anggar:.n 2000 'hanya
dapat dievaluasi sebanyak 7 jenis, sedangkan sisanya akan leval'uata pada
tahun anggaran 2001. Dari 7 jenis yang telah d1eyalua51, maka' 1 jenis telah
disosialisasi, 2 jenis memerlukan uji lanjutan dan smgnya akz}n dlsos¥ahs.as?kan
pada TA. 2001. Teknologi tradisional yang telah dievaluasi dan disosialisasi
adalah : Teknik pembibitan sayuran dan tembakau non lahan, yang memerlukan
uji lanjutan adalah (1) Penggunaan vitamin B kompleks dalam penetasan telur
itik dan (2) Penggunaan tanaman “Lampes” (Ocimum sp) dalam pengendalian
hama lalt buah (Dacus dorsalis). Teknologi sedangkan yang akan disosialisasi
pada TA. 2001 adalah : (1) Penggunaan larutan cabai rawit (Capsicum
frutescens) untuk pengendalian hama uret dan (2) Alat “osrok” pengendali gulma
padi jajar legowo. “Pranata Mangsa” sebagai kalender pertanian, pada saat ini
kurang sesuai untuk beberapa hal, mengingat perubahan iklim belum dapat
diprediksi secara pasti. Untuk varietas padi ungggul lokal “Genjah Rawe” hanya
dapat disosialisasikan pada wilayah yang sangat spesifik, mengingat masih
banyak aspek yang perlu dikaji jika akan diusahakan dalam skala luas. Hasil
kajian varietas tersebut dapat digunakan sebagai umpan balik bagi Balit
Komoditas.

Untuk tahun anggaran 2001 direncanakan diuji dan didokumentasi
teknologi tradisional meliputi (1) Buah mojo untuk mencegah penyakit tetelo
ayam.b?ras, 2) Pembu{it_ﬂn pupuk cair dari air seni kambing, (3) Insektisida
nabati, (4) Ramuan tradisional untuk obat-obatan ternak besar, (5) Peningkata®
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DAFTAR PUSTAKA
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Anonimous. 2000.a Penanggalan Pertanian Jawa, Pran

yaan Jawa (Javanologi)

rakat. Materi pelatihan pemaham
(Dalam) Perencanaan dan penerap
sitas Pajajaran, Bandung.

Tawa T

ISBN 979-3450-04-5

ar Lunggang hibit serta lanjutan

ata Mangsa. Pusat Kebuda

inventarisasi teknologi masya*
an aspek sosial budaya masyarakat.
an teknologi. Fakultas Pertanian, Univer

Anonimous, 1970. ]?uku pintar. Pegangan bagi para penyuluh pertanian dan petugas
pertanian lapangan. Dinas Pertanian Rakyat Propinsi Daerah Tingkat I

Jawa Timur.

Tabel 1. Daftar Teknologi Asli Pedesaan di Jawa Timur yang telah Diinventarisir pada Tahun

No

Anggaran 2000.

Jenis Teknologi

Lokasi/Asal Teknologi

Penggunaan vitamin B kompleks untuk
penetasan telur itik

Kecamatan Mojosari, Mojokerto

Varietas ungeul padi lokal Genjah Rawe

Kecamatan Sukun, Malang

Larutan cabai rawit untuk mengendalikan hama
uret

Kecamatan Ponggok, Blitar

Osrok alat pengendali gulma padi jajar legowo

Kecamatan Kepanjen, Malang

Lampes untuk mengendalikan hama lalat buah

Kodya Surabaya

Pembibitan sayuran dan tembakau non lahan

Kecamatan Plaosan, Magetan

Pranata Mangsa sebagai kalender pertanian

Malang, Nganjuk, Surabava

Buah “Mojo” untuk mencegah penyakit tetelo
avam buras

Kecamatan Panggungrejo,
Blitar

Pupuk cair dari air seni/kotoran kambing

Kecamatan pringkuku, Pacitan

Penetasan telur itik dengan sekam padi pada MK

Kabupaten Jember

EE = <]

11 | Pestisida Nabati Kecamatan Puspo, Pasuruan
12 | Pemotongan akar tunggang bibit cabai rawitu Kecamatan Puspo, Pasuruan
untuk meningkatkan produksi
13 | Ramuan tradisional untuk obat ternak besar Eks Karesidenan Madura
14 | Pengusiran hama tikus dengan bubuk kayu
“naga’
Keterangan -

No.1-7 = didokumentasi, diobservasi dan diuji pada TA. 2000

No. 8-

14 = didokumentasi, diobservasi dan diuji pada TA. 2001
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